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Abstrak 

 
Kualitas instrumen evaluasi memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat akurasi pengukuran hasil belajar 

peserta didik. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan penyusunan soal yang belum melalui proses analisis 

empiris sehingga validitas dan kualitas pengukuran belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kualitas butir soal Penilaian Sumatif Akhir Semester (PSAS) pada mata pelajaran Desain Komunikasi Visual 

(DKV) di SMK Negeri 1 Mojokerto. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik 

analisis butir soal terhadap 30 soal pilihan ganda. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak Anates Versi 

4.0.9 dengan mengkaji aspek validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas distraktor. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 20 butir soal (66,7%) dinyatakan valid, sedangkan 10 butir soal (33,3%) 

belum memenuhi kriteria validitas. Tingkat kesukaran didominasi kategori sedang (60%), sedangkan daya 

pembeda mayoritas berada pada kategori cukup hingga baik (83,3%). Analisis distraktor menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengecoh telah berfungsi secara efektif, meskipun beberapa opsi jawaban masih memerlukan 

perbaikan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa instrumen evaluasi secara umum telah memenuhi 

karakteristik tes yang baik, namun revisi diperlukan pada beberapa butir soal yang belum optimal. Hasil penelitian 

ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan bank soal dan peningkatan kompetensi guru dalam menyusun 

instrumen evaluasi yang valid, objektif, dan berkualitas pada pendidikan vokasi khususnya bidang Desain 

Komunikasi Visual. 

 
Kata kunci: analisis butir soal, daya pembeda, desain komunikasi visual, evaluasi pembelajaran, tingkat 

kesukaran, validitas. 

 

 

Empirical Analysis of Summative Assessment Item Quality in Visual Communication 

Design Subjects Based on Learning Evaluation in Vocational Schools Mojokerto 

 
Abstract 

 

The quality of assessment instruments plays an important role in determining the accuracy of measuring students' 

learning outcomes. However, in practice, test items are often developed without undergoing empirical item 

analysis, resulting in suboptimal validity and measurement quality. This study aims to analyze the quality of the 

End-of-Semester Summative Assessment (PSAS) items in the Visual Communication Design (VCD) subject at SMK 

Negeri 1 Mojokerto. The research employed a descriptive quantitative approach using item analysis techniques 

on 30 multiple-choice questions. The analysis was conducted using Anates Version 4.0.9 by examining four 

aspects: validity, difficulty level, discrimination index, and distractor effectiveness. The results revealed that 20 

items (66.7%) were classified as valid, while 10 items (33.3%) did not meet the validity criteria. The difficulty 

level analysis showed that most items were in the moderate category (60%), while the discrimination index 

indicated that the majority of items were categorized as fair to good (83.3%). Distractor analysis demonstrated 

that most distractors functioned effectively, although several answer options still required revision. The findings 

indicate that the assessment instrument generally met the characteristics of a good test; however, improvements 

are needed for several items that have not yet achieved optimal quality. The results of this study can serve as a 

basis for developing an item bank and enhancing teachers' competencies in constructing valid, objective, and high-

quality assessment instruments in vocational education, particularly in the field of Visual Communication Design. 
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1. PENDAHULUAN 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem pendidikan karena berfungsi sebagai alat 

untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik secara objektif dan sistematis [1] [2]. Dalam konteks 

pendidikan vokasi, evaluasi tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep teoritis, tetapi juga pada kemampuan 

aplikatif dan pemecahan masalah yang relevan dengan kebutuhan industri [3] [4]. Oleh sebab itu, kualitas 

instrumen evaluasi menjadi faktor fundamental dalam menghasilkan data pembelajaran yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik melalui pemenuhan aspek validitas dan reliabilitas instrumen [5] [6]. 

Salah satu bentuk evaluasi yang umum digunakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Mojokerto adalah 

Penilaian Sumatif Akhir Semester (PSAS). Instrumen PSAS memiliki peranan strategis karena digunakan sebagai 

dasar penentuan capaian kompetensi peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran selama satu semester [7]  

[8]. Namun demikian, masih banyak instrumen tes yang disusun tanpa melalui proses analisis empiris terhadap 

kualitas butir soal. Kondisi tersebut berpotensi menghasilkan instrumen yang kurang valid, kurang mampu 

membedakan kemampuan peserta didik, serta memiliki tingkat kesukaran yang tidak proporsional [9]. Oleh karena 

itu, analisis butir soal diperlukan untuk memastikan bahwa instrumen memiliki validitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan reliabilitas yang memadai sehingga mampu menghasilkan informasi yang akurat mengenai capaian 

belajar peserta didik [6]. 

Pada mata pelajaran Desain Komunikasi Visual (DKV), kualitas soal menjadi semakin penting karena 

karakteristik pembelajarannya menuntut kemampuan berpikir kreatif, analitis, visual, dan problem solving. 

Instrumen evaluasi yang baik harus mampu mengukur keterampilan tersebut secara tepat sehingga hasil evaluasi 

benar-benar mencerminkan kompetensi peserta didik [10] [11].  

Analisis butir soal merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kualitas 

instrumen evaluasi secara empiris. Melalui analisis butir soal, guru dapat mengetahui validitas, tingkat kesukaran, 

serta daya pembeda setiap soal sehingga dapat menentukan apakah suatu butir soal layak digunakan, direvisi, atau 

dibuang [1] [12]. Analisis ini juga menjadi bagian penting dalam pengembangan budaya evaluasi berbasis data di 

lingkungan pendidikan vokasi karena mampu meningkatkan akurasi pengukuran kompetensi peserta didik [13] 

[14]. 

Beberapa penelitian terdahulu umumnya berfokus pada analisis validitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda instrumen evaluasi pada mata pelajaran umum maupun pendidikan vokasi [15] [16] [17]. Namun 

demikian, kajian yang secara khusus menganalisis kualitas instrumen evaluasi pada mata pelajaran Desain 

Komunikasi Visual (DKV) di SMK masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu belum 

memasukkan analisis efektivitas distraktor sebagai bagian integral dalam evaluasi kualitas soal pilihan ganda. 

Padahal, efektivitas distraktor merupakan indikator penting yang menunjukkan kemampuan suatu butir soal dalam 

mengidentifikasi perbedaan kemampuan peserta didik secara lebih akurat [18]  [19] [20].  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada analisis empiris kualitas butir 

soal PSAS mata pelajaran DKV yang mencakup empat indikator utama, yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan efektivitas distraktor. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap 

pengembangan instrumen evaluasi berbasis data pada pendidikan vokasi, khususnya pada bidang Desain 

Komunikasi Visual [21] [17]. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode analisis butir soal. Pendekatan 

ini digunakan untuk mendeskripsikan kualitas instrumen evaluasi berdasarkan data empiris hasil pengerjaan 

peserta didik [22] [23].  

Objek penelitian berupa 30 butir soal pilihan ganda Penilaian Sumatif Akhir Semester (PSAS) mata pelajaran 

Desain Komunikasi Visual. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XII SMK Negeri 1 Mojokerto yang 

mengikuti evaluasi pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi lembar jawaban peserta didik. Data kemudian 

dianalisis untuk memperoleh informasi mengenai validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

distraktor setiap butir soal [15] [24].  

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Anates Versi 4.0.9 yang banyak digunakan dalam 

analisis butir soal berbasis Teori Tes Klasik (Classical Test Theory) [25]  [26].  

Kriteria validitas ditentukan berdasarkan koefisien korelasi product moment, sedangkan tingkat kesukaran 

dan daya pembeda dianalisis berdasarkan indeks yang diperoleh dari hasil pengerjaan peserta didik [15]. Butir soal 

dinyatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi ≥ 0,30. Tingkat kesukaran diklasifikasikan menjadi kategori 

sukar, sedang, dan mudah. Sementara itu, daya pembeda dikategorikan menjadi jelek, cukup, dan baik. 

Tahapan penelitian meliputi: 

1. Pengumpulan data hasil tes peserta didik 



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)   p-ISSN: 2775-4227 
  e-ISSN: 2775-4219 
 

 

1235 
 

2. Penginputan data ke aplikasi analisis butir soal 

3. Pengolahan data statistik butir soal 

4. Interpretasi hasil analisis 

5. Penarikan kesimpulan kualitas instrumen 

Efektivitas distraktor ditentukan berdasarkan kemampuan setiap pengecoh dalam menarik peserta didik 

berkemampuan rendah dan dipilih oleh proporsi peserta tes yang memadai [18] [19]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Validitas Butir Soal 

Validitas merupakan indikator utama dalam menentukan kemampuan soal untuk mengukur kompetensi yang 

seharusnya diukur. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 30 butir soal yang dianalisis, sebanyak 20 butir soal 

dinyatakan valid dan 10 butir soal belum memenuhi kriteria validitas. 

 

Tabel 1. Hasil Validitas Butir Soal 

Kategori Jumlah Persentase 

Valid 20 66,7% 

Tidak Valid 10 33,3% 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen telah memiliki kualitas pengukuran yang baik. 

Tingginya persentase soal valid mengindikasikan bahwa mayoritas butir soal mampu merepresentasikan 

kompetensi yang diukur pada mata pelajaran DKV. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa soal yang belum valid. Hal ini dapat disebabkan oleh 

ketidaksesuaian indikator soal, redaksi soal yang ambigu, atau distraktor yang kurang efektif. Butir soal yang 

belum valid memerlukan revisi agar kualitas instrumen menjadi lebih optimal. 

3.2. Analisis Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran menunjukkan proporsi peserta didik yang mampu menjawab soal dengan benar. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa mayoritas soal berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kesukaran Soal 

Kategori Jumlah 

Sukar 6 

Sedang 18 

Mudah 6 

 

Dominasi soal kategori sedang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat kesukaran yang 

proporsional. Soal kategori sedang dinilai ideal karena mampu memberikan tantangan akademik tanpa 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan yang berlebihan. 

Keberadaan soal kategori mudah dan sukar tetap diperlukan sebagai variasi tingkat kognitif serta untuk 

mengakomodasi perbedaan kemampuan peserta didik. 

3.3. Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda merupakan kemampuan soal dalam membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi dan rendah. 

 

Tabel 3. Distribusi Daya Pembeda Soal 

Kategori Jumlah 

Jelek 5 

Cukup 12 

Baik 13 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki daya pembeda cukup hingga baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa instrumen mampu mengidentifikasi perbedaan kemampuan peserta didik secara efektif. 
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Soal dengan daya pembeda rendah perlu direvisi karena kurang mampu membedakan kemampuan peserta 

didik secara signifikan. Faktor penyebab rendahnya daya pembeda dapat berasal dari kualitas distraktor yang 

kurang berfungsi atau tingkat kesukaran yang tidak proporsional. 

3.4. Analisis Efektivitas Distraktor 

 

Tabel 4. Efektivitas Distraktor 

Kategori Jumlah Soal 

Efektif 22 

Kurang Efektif 8 

 

Analisis efektivitas distraktor menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal telah memiliki pengecoh yang 

berfungsi dengan baik. Sebanyak 22 butir soal memiliki distraktor efektif, sedangkan 8 butir soal masih memiliki 

satu atau lebih opsi jawaban yang kurang menarik bagi peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengecoh telah mampu menjalankan fungsinya untuk mengidentifikasi peserta didik yang belum 

menguasai materi pembelajaran. Namun demikian, beberapa distraktor perlu direvisi agar mampu meningkatkan 

kualitas pengukuran dan daya pembeda soal. 

3.5. Pembahasan 

Secara umum, kualitas instrumen PSAS mata pelajaran DKV telah memenuhi karakteristik tes yang baik. 

Mayoritas soal memiliki validitas yang memadai, tingkat kesukaran sedang, dan daya pembeda cukup hingga baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen evaluasi telah mampu mengukur kemampuan peserta didik secara 

relatif objektif. 

Dalam konteks pendidikan vokasi, instrumen evaluasi yang baik memiliki peranan penting dalam mendukung 

pembelajaran berbasis kompetensi. Pada mata pelajaran DKV, instrumen evaluasi tidak hanya mengukur 

kemampuan mengingat konsep, tetapi juga kemampuan memahami pesan visual, menganalisis desain, dan 

menerapkan prinsip estetika. 

Analisis butir soal menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran. Guru tidak 

hanya berperan sebagai penyusun soal, tetapi juga sebagai evaluator kualitas instrumen pembelajaran. Melalui 

analisis empiris, guru dapat melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap instrumen evaluasi sehingga kualitas 

pembelajaran menjadi lebih terukur dan akuntabel. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat pentingnya pengembangan budaya evaluasi berbasis data di 

lingkungan SMK. Penggunaan analisis butir soal secara rutin dapat membantu sekolah menghasilkan instrumen 

evaluasi yang lebih profesional dan sesuai dengan standar penilaian pendidikan modern. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian [9] yang menunjukkan bahwa dominasi soal berkategori 

sedang dan memiliki daya pembeda yang baik merupakan indikator kualitas instrumen yang memadai dalam 

konteks pendidikan vokasi. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan  [27] yang menyatakan bahwa analisis 

empiris melalui validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda mampu mengidentifikasi kualitas instrumen secara 

lebih objektif dibandingkan hanya melalui telaah teoritis.  

Dari aspek validitas, persentase soal valid sebesar 66,7% menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen telah 

mampu mengukur kompetensi yang ditargetkan [15] Namun, persentase tersebut masih lebih rendah dibandingkan 

beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan tingkat validitas instrumen di atas 75% [17]  [15], [28]. 

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa penyusunan soal pada mata pelajaran Desain Komunikasi Visual memiliki 

tantangan tersendiri karena harus mampu mengukur kemampuan visual, analitis, dan kreatif secara bersamaan [10] 

[29]. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen Penilaian Sumatif Akhir Semester mata pelajaran Desain 

Komunikasi Visual di SMK Negeri 1 Mojokerto secara umum telah memenuhi karakteristik instrumen evaluasi 

yang baik. Kualitas butir soal ditunjukkan oleh dominasi soal yang valid, tingkat kesukaran yang proporsional, 

daya pembeda yang memadai, serta sebagian besar distraktor yang berfungsi efektif. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa instrumen telah mampu mendukung proses pengukuran hasil belajar secara objektif dan 

akurat [15], [16]. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa butir soal yang memerlukan perbaikan terutama 

pada aspek validitas dan efektivitas distraktor. Oleh karena itu, guru disarankan untuk melakukan analisis butir 

soal secara berkala sebelum instrumen digunakan kembali guna menjaga kualitas pengukuran dan memperbaiki 

kelemahan butir soal yang teridentifikasi [18], [20].  
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Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan analisis menggunakan pendekatan Item Response Theory 

(IRT) atau melibatkan jumlah sampel yang lebih besar untuk memperoleh informasi kualitas instrumen yang lebih 

mendalam [30], [31]. 
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